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ABSTRAK 

 

 

Uji Efektivitas Anti-Inflamasi Ekstrak Daun Pangi (Pangium 

edule Reinw.) pada Tikus Jantan yang Diinduksi Karagenan 

 

 
MARIA HESED GATOTPUTRI 

 

 

Pangi (Pangium edule Reinw.) merupakan jenis tanaman serbaguna yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat lokal, antara lain untuk pengobatan tradisional. 

Pangi seringkali digunakan sebagai terapi alternatif penyembuhan berbagai 

penyakit terkait inflamasi, karena tanaman ini diketahui kaya akan kandungan 

senyawa metabolit sekunder golongan flavonoid yang memiliki sifat anti-inflamasi, 

anti-bakteri, dan antioksidan. Tidak sedikit penyakit yang dikeluhkan oleh 

masyarakat di Indonesia berkaitan dengan inflamasi, namun pada praktiknya 

penggunaan pangi sebagai anti-inflamasi dalam bidang medis masih kurang 

dimanfaatkan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi, 

efektivitas, dan konsentrasi optimal ekstrak daun pangi sebagai anti-inflamasi. 

Tahapan penelitian ini yaitu preparasi sampel daun pangi yang diperoleh dari 

Sulawesi Utara, ekstraksi dengan metode maserasi dan pelarut etanol 96%, 

identifikasi senyawa fitokimia menggunakan uji reagen, GC-MS, KLT, lalu 

dilakukan uji in-vivo (pra-klinis) menggunakan tikus jantan yang diinduksi 

karagenan, dan teknik preparat apus darah. Analisis statistik dilakukan dengan One 

Way ANOVA. Hasil penelitian membuktikan bahwa daun pangi memiliki 

kandungan senyawa golongan alkaloid, saponin, steroid, dan flavonoid berdasarkan 

skrining fitokimia menggunakan uji reagen, senyawa asam amino menggunakan 

KLT, dan benzeneasetaldehida senyawa terbesar dengan 31% area dari kelima 

senyawa yang terdeteksi, diikuti oleh asam asetat, asam propanedioat, asam n-

Heksadekanoat, dan asam 9-Oktadekanoat menggunakan GC-MS. Ekstrak daun 

pangi dosis 300 mg/kg BB memiliki efektivitas anti-inflamasi yang baik dilihat dari 

penurunan relatif neutrofil tikus dari jam ke-0 hingga jam ke-8 sebesar 38,6% dan 

monosit tikus yang berada dalam kisaran normal yakni 0,4–4,8%. 

 

Kata kunci: Anti-Inflamasi, Pangium edule Reinw., Tikus Jantan, Karagenan 
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ABSTRACT 

 
 

Anti-Inflammatory Effectiveness Test of Pangi Leaf Extract 

(Pangium edule Reinw.) in Carrageenan-Induced Male Rats 
 

 

MARIA HESED GATOTPUTRI 

 

 

Pangi (Pangium edule Reinw.) is a multipurpose plant widely used by local people 

for traditional medicine. It is often used as an alternative therapy to cure various 

inflammatory-related diseases because this plant is rich in secondary metabolite 

compounds belonging to the flavonoid group which has anti-inflammatory, anti-

bacterial, and antioxidant properties. Many diseases people in Indonesia complain 

about are related to inflammation. However, in practice, using Pangi as an anti-

inflammatory in the medical field is still underutilized. Therefore, this study aims 

to determine the potential, effectiveness, and optimal concentration of Pangi leaf 

extract as an anti-inflammatory. Statistical analysis was performed with One Way 

ANOVA. The stages of this study were the preparation of Pangi leaf samples 

obtained from North Sulawesi, extraction using the maceration method and 96% 

ethanol solvent, identification of phytochemical compounds using reagent tests, 

GC-MS, TLC, then in-vivo (pre-clinical) trials using carrageenan-induced male rats, 

and blood smear preparation techniques. The results of the study proved that pangi 

leaves contain compounds belonging to the group of alkaloids, saponins, steroids, 

and flavonoids based on phytochemical screening using reagent tests, amino acid 

compounds using TLC, and the most prominent compound benzene acetaldehyde 

with 31% area, followed by acetic acid, propanedioic acid, n-Hexadecanoic acid, 

and 9-Octadecanoic acid using GC-MS. Pangi leaf extract at a dose of 300 mg/kg 

BW had good anti-inflammatory effects as seen from the relative decrease in rat 

neutrophils from the 0th to the 8th hour of 38.6% and monocytes which were within 

the normal range of 0.4–4.8%. 

 

Keywords: Anti-Inflammatory, Pangium edule Reinw., Male Rats, Carrageenaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kuantitas ataupun 

diversitas yang banyak kekayaan sumber daya alamnya. Penggunaan bahan-

bahan alami dalam obat tradisional di Indonesia sudah dilaksanakan secara 

berkelanjutan dari nenek moyang dengan periode waktu yang panjang. 

Sebagian besar masyarakat memanfaatkan tanaman herbal asli daerah 

sebagai obat-obatan tradisional, salah satunya tanaman pangi. 

Pangi (Pangium edule Reinw.) maupun yang familiar di masyarakat 

dengan sebutan kluwek / kepayang di Pulau Jawa, bisa didapatkan dalam 

berbagai Negara di Asia Tenggara namun paling banyak terdistribusi di 

Indonesia. Pangi termasuk dalam jenis komoditas nabati. Tanaman ini 

tergolong sebagai jenis tanaman yang mempunyai banyak kegunaan karena 

hampir keseluruhan bagian tanaman bisa digunakan dan mempunyai banyak 

manfaat. Masyarakat lokal Sulawesi Utara memanfaatkan daun pangi 

sebagai obat cacingan, anti-septik untuk luka terbuka, serta penawar racun 

karena tanaman ini diyakini berkhasiat bagi kesehatan, oleh sebab itu 

digunakan sebagai terapi alternatif yang lebih murah dan efisien. Menurut 

Mamuaja & Lumoindong (2017), selain untuk pengobatan tradisional, 

tanaman pangi dimanfaatkan juga sebagai pestisida alami, daun pangi 

sebagai sayur, dan buah pangi sebagai pengawet dan bumbu makanan alami. 

Hasil penelitian Bawa (2021) melaporkan   bahwa   daun   pangi 

terbukti memiliki senyawa golongan flavonoid. Flavonoid diketahui 

memiliki fungsi sebagai anti-fungal. Senyawa yang tergolong dalam 

flavonoid dengan berupa tanin, asam gorlat, asam khaulmograt, asam 

hidrokarpat, dan asam sianida berfungsi sebagai anti-bakteri (Mamuaja & 

Lumoindong, 2017). Penelitian Panche et. al. (2015) menyatakan bahwa 

flavonoid mencegah peroksidasi lipid yang menyebabkan berbagai penyakit 

seperti aterosklerosis, diabetes, hepatotoksisitas, dan inflamasi. Selain itu, 
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beberapa penelitian seperti yang dilakukan Nunes et.. al. (2020) dan Ferraz 

et. al. (2020) telah membuktikan bahwa senyawa golongan flavonoid 

diantaranya hesperetin, kuersetin, dan rutin membantu penghambatan 

produksi stres oksidatif (ROS). Stres oksidatif diproduksi oleh sel yang 

terlibat dalam respons pertahanan inang, seperti neutrofil polimorfonuklear 

(PMN), yang menginduksi disfungsi endotel dengan mengoksidasi protein 

pensinyalan intraseluler, memungkinkan sel-sel inflamasi untuk menembus 

penghalang endotel, dan mengakibatkan rasa sakit dan inflamasi (Mittal et 

al., 2014). 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu mengenai 

manfaat dan kandungan senyawa metabolit sekunder pada tanaman pangi 

yang terbukti menunjukkan efektivitasnya dalam kondisi yang berbeda dan 

kurangnya informasi mengenai ekstrak daun pangi yang mempunyai banyak 

potensi sebagai anti-inflamasi, maka perlu dilakukan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi efektivitas anti-inflamasi ekstrak daun pangi (Pangium 

edule Reinw.) pada tikus jantan yang diinduksi dengan karagenan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1. Apakah kandungan senyawa fitokimia ekstrak etanol daun pangi 

(Pangium edule Reinw.)? 

1.2.2. Apakah ekstrak daun pangi (Pangium edule Reinw.) memiliki 

potensi sebagai anti-inflamasi pada tikus jantan yang diinduksi 

dengan karagenan? 

1.2.3. Berapakah konsentrasi ekstrak daun pangi (Pangium edule Reinw.) 

yang optimal sebagai anti-inflamasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengidentifikasi kandungan senyawa fitokimia ekstrak etanol daun 

pangi (Pangium edule Reinw.). 
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1.3.2. Mengidentifikasi potensi ekstrak daun pangi (Pangium edule Reinw.) 

sebagai anti-inflamasi pada tikus jantan yang diinduksi dengan 

karagenan. 

1.3.3. Menentukan konsentrasi optimal dari ekstrak daun pangi (Pangium 

edule Reinw.) sebagai anti-inflamasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi akademi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar 

dalam menambah informasi faktual serta referensi acuan bagi 

penelitian selanjutnya mengenai efektivitas anti-inflamasi ekstrak 

daun pangi. 

1.4.2. Bagi Masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi mengenai manfaat dan potensi pangi sebagai tumbuhan 

herba. 

1.4.3. Bagi Peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

memberi tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 

efektivitas ekstrak tanaman pangi sebagai anti-inflamasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun pangi mengandung senyawa golongan alkaloid, 

saponin, steroid, dan flavonoid berdasarkan skrining fitokimia 

menggunakan uji reagen, senyawa asam amino menggunakan KLT, dan 

senyawa benzeneasetaldehida, asam asetat, asam propanedioat, asam n-

Heksadekanoat, dan asam 9-Oktadekanoat menggunakan analisis GC-

MS. 

2. Ekstrak daun pangi 300 mg/kg BB (E2) memiliki potensi sebagai anti-

inflamasi yang cukup baik, dilihat dari selisih akhir yang mendekati 

tebal telapak kaki normal tikus. 

3. Adanya penurunan relatif neutrofil dari jam ke-0 hingga jam ke-8 pada 

eksrak daun pangi 300 mg/kg BB sebesar 38,6% yang mendekati rataan 

normal menunjukkan bahwa ekstrak daun pangi pada kelompok E2 

optimal sebagai anti-inflamasi. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengamatan anti inflamasi melalui pengukuran 

hambatan anti-inflamasi, sehingga didapatkan persentase bersarnya 

kemampuan senyawa menghambat inflamasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait jumlah dan durasi 

pemberian karagenan, serta jumlah ulangan dalam penelitian untuk 

memperkaya hasil penelitian. 
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